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Program Mengembangkan Ekosistem
Wisata Desa sebagai Basis Penghidupan
Berkelanjutan Masyarakat Desa di
Kabupaten Sumba Barat Daya

WLF memberikan dukungan kepada Konsorsium Gita Pertiwi untuk menjalankan program “Mengembangkan Ekosistem
Wisata Desa sebagai Basis Penghidupan Berkelanjutan Masyarakat Desa di Kabupaten Sumba Barat Daya” sebagai
wujud komitmen WLF dalam mendukung sektor pariwisata yang menjadi salah satu mata pencaharian utama
masyarakat di Sumba Barat Daya. Program ini merupakan kelanjutan dari program DEWI SUMBA yang bertujuan untuk
mendukung Pemkab Sumba barat Daya dan masyarakat pegiat sektor pariwisata di dua desa percontohan yaitu Desa
Maliti Bondo Ate dan Desa Pero Konda di tahun 2019.
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MITRA PELAKSANA PERIODE PROGRAM MITRA DAMPINGAN
Konsorsium Gita Pertiwi 2021 - 2023 Empat desa dampingan di

Sumba Barat Daya

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa di Sumba Barat Daya yang ditopang oleh
pariwisata berbasis aset desa yang kondusif, nyaman dan berkelanjutan. Program yang berlangsung selama dua tahun
ini secara spesifik meningkatkan pengelolaan aset desa oleh pemerintah dan masyarakat desa untuk dikembangkan
sebagai tujuan wisata melalui penguatan kapasitas bagi pemdes, organisasi pengelola wisata desa, dan masyarakat.
asistensi teknis kepada pemerintahan desa dan pendampingan/pengorganisasian kepada organisasi pengelola wisata
desa dan masyarakat. Tidak hanya itu, program ini juga meningkatkan dukungan stakeholder di tingkat kabupaten
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terhadap pengembangan desa wisata melalui asistensi teknis kepada OPD, membangun dialog dan kemitraan antar
stakeholder, dan penyusunan policy brief tentang pengembangan desa wisata.

Capaian

Desa dampingan telah mampu membuat daftar aset desa yang berpotensi untuk menjadi sumber mata
pencaharian masyarakat desa dan menyusun dokumen RPJM Desa yang di dalamnya memuat daftar aset
desa yang terverifikasi.

Dua desa dampingan yaitu Desa Karuni, Desa Perokonda, dan Desa Tematana telah menjalankan kegiatan
ekonomi di sekitar daerah pariwisata., terutama kelompok perempuan.

sosial media. Saat ini, wilayah-wilayah pariwisata yang menjadi andalan desa telah memiliki akun sosial
media untuk menarik minat wisatawan.

Pengembangan desa wisata telah mendapatkan dukungan dari berbagai stakeholder seperti kementerian

.@I Kelompok anak muda turut berperan aktif dalam kegiatan promosi wilayah-wilayah pariwisata melalui

PUPR, Kementerian Desa dan Dinas PMD Provinsi Nusa Tenggara Timur yang mulai mengidentifikasi
kebutuhan pengembangan desa dampingan program.
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